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A B S T R A K 

Pelaksanaan pembelajaran hanya berpatokan pada buku ajar yang 
didapatkan dari sekolah dan minimnya penggunaan LKPD dalam 
pembelajaran. Hal ini berdampak terhadap rendahnya hasil belajar IPS 
siswa kelas IV SD. Tujuan penelitian ini adalah menciptakan media LKPD 
interaktif IPS berbasis scientific approach materi pengaruh lingkungan 
terhadap mata pencaharian kelas IV SD. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Subjek 
penelitian ini terdiri dari 1 orang ahli mata pelajaran, 1 orang ahli desain 
pembelajaran, 1 orang ahli media pembelajaran, dan 12 siswa kelas IV 
SD. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara dan kuisioner/angket. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa kusioner. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan analisis statistik kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa hasil validasi produk oleh ahli isi materi, desain pembelajaran, uji 
perorangan, dan uji kelompok kecil termasuk dalam kategori sangat baik. 
Media LKPD interaktif IPS berbasis scientific approach secara 
keseluruhan mendapatkan kualifikasi sangat baik dan dinyatakan layak 
digunakan dalam pembelajaran di kelas IV SD. Implikasi penelitian ini 
yaitu LKPD interaktif berbasis scientific approach muatan IPS dapat 
digunakan sebagai tambahan bahan ajar dalam pembelajaran di kelas. 
 

A B S T R A C T 

The implementation of learning is only based on textbooks obtained from schools and the lack of use 
of LKPD in learning. Thus, this has an impact on the low social studies learning outcomes of fourth 
grade elementary school students. The purpose of this research is to create an interactive social 
media worksheet based on a scientific approach to the environmental influence on the livelihoods of 
grade IV elementary school students. This research is a development research using the ADDIE 
model. The subjects of this study consisted of 1 subject matter expert, 1 learning design expert, 1 
learning media expert, and 12 fourth grade elementary school students. Data collection methods used 
are observation, interviews and questionnaires. The instrument used in this study was a questionnaire. 
The data obtained were then analyzed by quantitative statistical analysis. The results of this study 
indicate that the results of product validation by content experts, learning designs, individual tests and 
small group tests are included in a very good job. Thus, the IPS interactive LKPD media based on the 
scientific approach as a whole got very good qualifications and was declared suitable for use in 
learning in class IV SD. The implication of this research is that interactive worksheets based on the 
scientific approach of social studies content can be used as additional teaching materials in classroom 
learning. 
 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah satu muatan pembelajaran yang didapatkan di 
sekolah dasar. IPS merupakan ilmu yang mengkaji tentang peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi isu 
sosial/humaniora yang ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu (Masrokhah et al., 2021; 
Purwanti & Noviana, 2019). Pembelajaran IPS bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar menjadi warga 
negara yang baik serta dapat menguasai pengetahuan, sikap, dan nilai yang nantinya berguna untuk 
menyelesaikan masalah pribadi maupun masalah sosial di tengah-tengah perbedaan latar belakang 
budaya dalam konteks masyarakat yang demokratis (Mahardika & Ramadhan, 2021; Widodo, 2020). Pada 
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pelaksanaannya, pembelajaran IPS lebih menekankan pada interaksi sosial dan hubungan di lingkungan 
kehidupan masyarakat (Ariswati et al., 2018; Giri et al., 2018). Pembelajaran IPS yang mempelajari 
lingkungan sosial dalam kehidupan sehari-hari menyebabkan IPS memiliki cakupan materi yang sangat 
luas (M. Rahayuningsih, 2017; Siskiliani & Jeranah, 2021). Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus 
dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif, sehingga siswa dapat dengan mudah 
memahami materi yang diberikan oleh guru dan tidak merasa bosan untuk menyimak penjelasan guru.  

Namun pada kenyataannya, dalam pelaksanaan pembelajaran IPS, guru sering kesulitan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran IPS kepada siswa. Kebanyakan guru belum siap menyajikan materi 
IPS yang akan diberikan kepada siswa, guru masih menggunakan metode ceramah dalam penyampaian 
materi, dan guru kurang kreatif dalam menentukan model yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran IPS 
(Fajrin, 2018; Mayasari & Sulfemi, 2019). Tentunya hal ini bertentangan dengan pelaksanaan 
pembelajaran IPS yang seharusnya. Pembelajaran IPS tidak cukup hanya dengan menyampaikan materi 
dan siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan, tetapi pembelajaran IPS harus dapat 
memancing minat siswa untuk belajar, sehingga dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 
(Giri et al., 2018; Putri & Taufina, 2020). Masalah di atas menjadi semakin kompleks karena pada tahun 
2022 ini pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara daring/luring. Pelaksanaan pembelajaran daring 
ini menuntut guru untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran (Anugrahana, 2020; Rasmitadila 
et al., 2020). Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, guru dituntut berkreasi dan adaptif, serta dapat 
menggunakan strategi yang berbeda-beda (Sutarto et al., 2020; Yustina et al., 2020). Hal ini didukung oleh 
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 6 Ubung. Diperoleh informasi bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring kurangnya pemanfaatan perangkat pendukung pembelajaran yang 
digunakan oleh guru, sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Siswa 
juga kurang aktif dan interaktif serta kurang bersemangat dalam proses pembelajaran daring. 
Berdasarkan permasalah tersebut, jika hal ini dibiarkan tentunya akan semakin berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa.  

Salah satu solusi yang dapat digunakan yaitu dengan melakukan pengembangan lembar kerja 
peserta didik (LKPD) interaktif. LKPD merupakan lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
siswa berupa soal maupun kegiatan belajar yang mendorong siswa untuk berpikir kritis terkait materi 
yang diajarkan (Julianti & Sumarmin, 2018; Lee, 2014; Riyani & Wulandari, 2022). LKPD interaktif yakni 
lembaran tugas yang harus dikerjakan siswa yang dapat diakses dengan bantuan teknologi (CoraLynn et 
al., 2013; Elwi et al., 2017; Riyani & Wulandari, 2022). LKPD interaktif dapat diartikan sebagai lembar 
kerja siswa yang tidak hanya menampilkan materi dan pertanyaan, tetapi juga dilengkapi dengan gambar, 
video, dan animasi yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan serta dapat 
diakses dengan mudah melalui handphone atau PC (Ani & Lazulva, 2020; Ratnawati, 2021; Wahyuni et al., 
2021). LKPD Interaktif menitikberatkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student 
center) yang bertujuan agar peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian akan tercipta 
suasana yang komunikatif dan peserta didik mampu memahami konsep, prinsip secara aktif dan 
kolaboratif. 

Pada pengembangan LKPD interaktif ini dikolaborasikan dengan pendekatan saintifik atau 
scientific approach. Pembelajaran berbasis pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik (Mardiyana & Pritasari, 2020; Suparlan, 2017). Artinya, peserta didik diharapkan dapat 
belajar secara mandiri, aktif, dan sistematis melalui kegiatan-kegiatan saintifik yakni, mengamati 
(observing), menanya (questioning), mengumpulkan informasi atau mencoba (experimenting), 
mengasosiasi atau menalar (associating), dan mengkomunikasikan (communicating). Pendekatan saintifik 
(scientific approach) dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, 
memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, sehingga terjadi interaksi siswa (student 
centered) dan peran guru hanya sebagai fasilitator (Alfiyati, 2019; D. I. Rahayuningsih et al., 2018). LKPD 
interaktif berbasis scientific approach ini dirancang serta dikreasikan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengakses LKPD elektronik ini melalui 
HP maupun komputer. Dengan diintegrasikannya LKPD interaktif dengan scientific appoarch ini diharapan 
dapat membuat siswa menjadi semakin kritis dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 
sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa pengembangan LKPD interaktif 
layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh temuan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa LKPD efektif meningkatkan hasil belajar siswa (Halilah et al., 2022; Riyani & 
Wulandari, 2022). Selain itu, temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa LKPD interaktif layak dan 
praktis digunakan dalam pembelajaran (Ani & Lazulva, 2020; Putra et al., 2021). Berdasarkan hasil 
beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa LKPD interaktif layak digunakan untuk 
membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, pada penelitian terdahulu belum 
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terdapat kajian yang membahas tentang pengembangan LKPD interaktif berbasis scientific approach 
muatan IPS materi pengaruh lingkungan terhadap mata pencaharian kelas IV sekolah dasar. Oleh karena 
itu, pengembangan LKPD interaktif berbasis scientific approach muatan IPS ini menjadi penelitian 
kebaharuan mengenai LKPD interaktif. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dikembangkan sebuah 
bahan ajar berupa LKPD inetraktif berbasis scientific approach muatan IPS yang menenkankan pada 
aktivitas aktif siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan LKPD LKPD 
interaktif berbasis scientific approach materi pengaruh lingkungan terhadap mata pencaharian yang layak 
dan efektif untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 

 
2. METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). Model 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima 
tahapan yaitu, tahap analisis (Analyze), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Development), 
tahap implementasi (Implementation) dan tahap evaluasi (Evaluation). Model ini dipilih karena model 
ADDIE dalam mendesain sistem instruksional menggunakan pendekatan system yang membagi proses 
perencanaan pembelajaran ke beberapa langkah, untuk mengatur langkah-langkah ke dalam urutan-
urutan logis. Pada pelaksanaan pengembangan LKPD interaktif ini dilaksanakan dengan tahapan-tahapan 
yaitu pertama tahap analisis. Pada tahap analisis berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap proses 
pembelajaran IPS, penggunaan LKPD pada sekolah dasar, analisis konten, penentuan KD dan Indikator. 
Analisis tersebut dilaksanakan untuk dapat mengetahui hal apa saja yang perlu mendukung dan 
mengembangkan media pembelajaran yang efektif pada proses pembelajaran. Kedua tahap desain, pada 
tahap desain berkaitan dengan kegiatan perancangan produk seperti membuat flowchart dan storyboard. 
Ketiga tahap pengembangan, tahap ini berkaitan dengan kegiatan pembuatan produk dan pengujian 
produk. Keempat tahap implementasi, pada tahap ini berkaitan dengan pengujian atau validasi produk 
yang telah dikembangkan oleh ahli materi pembelajaran, ahli media pembelajaran, ahli desain 
pembelajaran, dan uji coba produk. Namun, karena keterbatasan pelaksanaan pembelajaran di SD yang 
dilaksanakan secara PTM terbatas/daring, uji coba produk hanya dilakukan oleh perorangan dan 
kelompok kecil. Kelima tahap evaluasi, pada tahap ini berkaitan dengan evaluasi produk untuk 
mengetahui kelayakan dan keefektifan dari produk yang dikembangkan. Adapun bagan desain penelitian 
secara sederhana disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Bagan Desain Penelitian 
 

Subjek penelitian pengembangan LKPD interaktif ini dibedakan menjadi dua yaitu subjek untuk 
validasi produk dan subjek untuk uji coba produk. Subjek validasi produk terdiri dari 1 orang ahli media 
pembelajaran, 1 orang ahli desain pembelajaran, dan 1 orang ahli isi materi. Sedangkan, subjek uji coba 
produk terdiri dari 12 orang siswa yang dibagi menjadi 3 orang siswa untuk uji perorangan dengan 
rincian 1 orang siswa dengan hasil belajar IPS rendah, 1 orang siswa dengan hasil belajar IPS sedang, 1 
orang siswa dengan hasil belajar IPS tinggi, dan 9 orang siswa untuk uji kelompok kecil dengan rincian 3 
orang siswa dengan hasil belajar IPS rendah, 3 orang siswa dengan hasil belajar IPS sedang, 3 orang siswa 
dengan hasil belajar IPS tinggi. Metode pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan kuesioner/angket. Instrumen yang digunakan dalam 
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penelitian ini yakni kuesioner yang digunakan untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dibuat. 
Adapun kisi-kisi instrumen kuesioner untuk ahli isi pembelajaran, ahli media pembelajaran, ahli desain 
pembelajaran, dan uji coba perorangan serta uji coba kelompok kecil disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, 
Tabel 3, dan Tabel 4. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Isi Pembelajaran 

No. Aspek Indikator 

1. Kurikulum a. Kesesuaian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
a. Kesesuaian materi dengan indikator 
b. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

2. Materi a. Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa 
a. Kedalaman materi 
b. Materinya didukung media yang tepat 
c. Materinya mudah dipahami 
d. Materinya merepresentasikan kehidupan nyata 
e. Memberikan sumber lain untuk belajar 
f. Penggunaan bahasa yang tepat dan konsisten 

3 Kebahasaan a. Penggunaan Bahasa tepat dan konsisten 
a. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 

(Suartama, 2016) 
 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran 

No Aspek Indikator 
1 Tujuan a. Kejelasan tujuan pembelajaran 

a. Konsistensi antara tujuan, materi dan evaluasi 
2 Strategi a. Penyampaian materi yang sistematis 

a. Dapat memotivasi siswa 
b. Memberikan penarik perhatian 
c. Memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri 

3 Evaluasi a. Memberikan soal evaluasi untuk menguji pemahaman 

a. Soal yang disajikan sesuai dengan indikator pembelajaran 

(Suartama, 2016) 
 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media Pembelajaran 

No Aspek Indikator 
1. Teknis a. Kemudahan menggunakan LKPD 

a. Media dapat membantu siswa memahami materi 
b. Media dapat membangkitkan motivasi siswa 

2. Teks a. Ketepatan penggunaan jenis huruf 
a. Ketepatan penggunaan ukuran huruf 
b. Ketepatan penggunaan spasi tulisan 

3. Gambar a. Penggunaan gambar yang mendukung pembelajaran 
a. Penggunaan gambar yang mendukung pemahaman materi 

(Suartama, 2016) 
 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Perorangan dan Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Aspek Indikator 
1 Materi a. Materi mudah dipahami 

a. Kejelasan uraian materi 
b. Media memberikan semangat siswa dalam belajar  

2 Motivasi a.  Media mampu memotivasi siswa dalam belajar  

3 Evaluasi 
a. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 
b. Soal sesuai dengan materi 
c. Bahasa mudah dipahami 

(Suartama, 2016) 
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Metode analisis data yang digunakan pada penelitian pengembangan LKPD interktif ini yaitu 
metode analisis deskriptif kuantitatif dan metode analisis deskriptif kualitatif. Metode analisis kuantitatif 
digunakan untuk mengolah data yang didapatkan dari angket kemudian diubah kedalam bentuk skor yang 
dianalisis menggunakan skala likert. Metode analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data 
dari hasil review ahli media pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli isi materi, uji perorangan dan uji 
kelompok kecil. Data yang dimaksud berupa kritik dan saran perbaikan yang diperoleh pada angket dan 
wawancara yang kemudian digunakan untuk merevisi LKPD yang dikembangkan. Hasil data berupa skor 
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kemudian diolah menjadi persentase dan selanjutnya untuk 
dapat memberikan makna serta pengambilan keputusan digunakan ketetapan konversi tingkat 
pencapaian dengan Skala 5. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
 Hasil dalam penelitian pengembangan ini maparkan dua hal pokok yaitu: 1) rancangan 

pembuatan LKPD interaktif berbasis scientific appoarch yang dikembangkan dan 2) validitas dari LKPD 
interaktif berbasis scientific appoarch. Pelaksanaan pengembangan LKPD interaktif ini menggunakan 
rancangan yang mengacu pada tahapan dari model ADDIE rancangan yang terdiri dari lima tahapan. 
Tahap pertama, yaitu analisis. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yakni analisis terhadap proses 
pembelajaran IPS, penggunaan LKPD pada sekolah dasar, dan analisis konten, serta penentuan KD dan 
indikator. Analisis tersebut dilaksanakan agar dapat mengetahui hal-hal yang perlu mendukung dan 
mengembangkan media pembelajaran yang efektif pada proses pembelajaran dengan melakukan 
observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 6 Ubung. Berdasarkan hasil analisis terhadap 
proses pembelajaran IPS dan penggunaan LKPD di SD Negeri 6 Ubung dapat diketahui bahwa siswa 
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran IPS, siswa cenderung pasif dan hanya menerima materi yang 
diberikan oleh guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru hanya menggunakan buku tema sebagai 
sumber belajar dan jarang menggunakan media pembelajaran. Untuk itu, diperlukan pengembangan 
media pembelajaran salah satunya LKPD interaktif yang nantinya dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Selanjutnya, hasil analisis konten produk yang ingin dikembangkan yaitu berupa LKPD 
interaktif materi pengaruh lingkungan terhadap mata pencaharian pada muatan IPS kelas IV Sekolah 
Dasar dengan rincian kompetensi dasar dan indikator disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Rincian Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi 
dan hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaaan serta kehidupan 
sosial dan budaya di lingkungan 
sekitar sampai provinsi 

3.3.1 Mengidentifikasi karakteristik daerah tempat 
tinggal dan dampak terhadap mata pencaharian 
penduduk. 

3.3.2 Menjelaskan faktor-faktor kenampakan alam 
terhadap jenis mata pencaharian 

3.3.3 Menganalisis hubungan keadaan alam dengan mata 
pencaharian penduduk di lingkungan tempat 
tinggalnya. 

 
Tahap kedua, yaitu desain. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan terdiri dari penentuan 

perangkat (hardware dan software), pembuatan flowchart LKPD, pembuatan storyboard LKPD, pembuatan 
desain tampilan, dan pembuatan video materi dalam LKPD. Selain itu, pada tahap ini juga terdapat 
penyusunan instrument penilaian produk dan RPP yang akan digunakan dalam uji coba media dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Tahapan ketiga, yaitu tahap pengembangan. Pada tahapan pengembangan 
ini kegiatan yang dilakukan yakin komponen yang telah dirancang sebelumnya kemudian dikembangkan 
serta disusun menjadi satu dengan video materi pembelajaran dengan isi dari LKPD sesuai flowchart dan 
storyboard. Microsoft Power Point 2010 dipublish dengan menggunakan Ispring Suite 10. Selanjutnya, 
produk pengembangan diubah ke dalam bentuk aplikasi dengan bantuan software Website 2 APK Builder 
Pro v3.0. dan software pendukung seperti Java Version 8. Setelah semua proses sudah dilaksanakan, maka 
LKPD interaktif berbasis scientific approach siap digunakan dalam proses pembelajaran. Tahap keempat, 
yaitu implementasi. Pada tahap ini, sebelum produk yang dikembangkan digunakan dalam pembelajaran 
di kelas, perlu dilakukan uji coba kelayakan atau validitas produk yang dikembangkan. Uji validitas ini 
terdiri dari beberapa tahapan yaitu uji validitas oleh ahli media pembelajaran, ahli desain pembelajaran, 
ahli isi materi pembelajaran, dan uji coba produk oleh siswa yang terdiri dari uji coba perorangan dan uji 
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coba kelompok kecil. Namun, karena terkendala pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan secara 
daring atapun pembelajaran tatap muka terbatas, maka media yang telah dikembangkan dan sudah diuji 
kelayakan tidak dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Sehingga, dalam tahap 
implementasi ini kegiatan yang dilakukan hanya sampai pada uji kelayakan produk oleh ahli pakar dan 
juga uji coba produk secara perorangan dan kelompok kecil. Tahap kelima yaitu evaluasi. Tahap evaluasi 
ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan produk yang telah dikembangkan. Tidak hanya itu, pada 
tahap evaluasi terjadi pula proses perbaikan dan penyempurnaan produk. Evaluasi yang digunakan yaitu 
evaluasi formatif yang bertujuan untuk mengukur atau menilai produk. Uji validitas dari produk yang 
dikembangkan dilakukan untuk menguji kelayakan atau keefektifan dari produk yang telah 
dikembangkan. Pengujian validitas dari LKPD interaktif ini menggunakan instrumen berupa kuesioner 
yang disusun dengan persetujuan dosen pembimbing. Hasil uji validitas produk oleh ahli isi pembelajaran, 
ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan subjek uji coba perorangan serta uji coba 
kelompok kecil disajikan pada Tabel 6.  

 
Tabel 6. Persentase Hasil Validitas Pengembangan LKPD Interaktif 

No Subjek Uji COba  Hasil Validitas (%) Keterangan 
1 Ahli Isi Materi Pembelajaran  95,8% Sangat Baik 
2 Ahli Desain Pembelajaran  93,7% Sangat Baik 
3 Ahli Media Pembelajaran  87, 5% Baik 
4 Uji Perorangan  97,6% Sangat Baik 
5 Uji Kelompok Kecil   98,5% Sangat Baik  

 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa persentase hasil validitas pengembangan LKPD interaktif 

berbasis scientific approach secara keselurahan memperoleh kualifikasi yang sangat baik. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa LKPD interaktif berbasis scientific approach layak digunakan dalam 
pembelajaran di kelas. Adapun hasil pengembangan LKPD interaktif berbasis scientific approach disajikan 
pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Depan dan Menu LKPD Interaktif Berbasis Scientific Approach 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 3. Tampilan Materi dari LKPD Interaktif Berbasis Scientific Approach 
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Berdasarkan hasil analisis terdapat komentar dan saran yang sifatnya revisi. Komentar serta 
saran yang diperoleh dijadikan bahan untuk perbaikan atau penyempurnaan LKPD interaktif berbasis 
scientific approach muatan IPS materi pengaruh lingkungan terhadap mata pencaharian. Adapun 
komentar, saran, dan masukan dari review para ahli dan subjek uji coba disajikan pada Tabel 7.  

 
Tabel 7. Komentar, Saran, dan Masukan dari Review Para Ahli dan Subjek Uji Coba 

No Subjek Komentar 
1 Ahli isi mata pelajaran Silahkan perbaiki indikator 

2 Ahli desain pembelajaran 
Perbaiki petunjuk belajar 
Aktivitas 5 M agar lebih nampak 

3 Ahli media pembelajaran 

Perbaiki petunjuk instalansi agar lebih praktis 
Gunakan huruf sans-serif  
Tambahkan keterangan gambar 
Buat media agar lebih visual 
Tambahkan narasi audio pada kegiatan LKPD 

4 Uji coba perorangan 
Aplikasinya menyenangkan dan mudah dipahami 
Tampilan dan gambarnya menarik dan jelas 

5 Uji coba kelompok kecil 
Aplikasinya seru dalam mengerjakan soal yang ada 
Tulisannya jelas dan tampilannya menarik 

 
Pembahasan 

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah sebuah produk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
interaktif berbasis scientific approach muatan IPS materi pengaruh lingkungan terhadap mata 
pencaharian untuk siswa kelas IV SD. Berdasarkan hasil validasi produk oleh para ahli pakar dan uji coba 
produk oleh siswa dinyatakan bahwa LKPD interaktif berbasis scientific approach layak digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Kelayakan pengembangan LKPD interaktif berbasis scientific approach ini 
tentunya disebabkan oleh penggunaan model pengembangan yang tepat, yaitu menggunakan model 
ADDIE. Pemilihan model ADDIE ini dikarenakan model ini memiliki tahapan-tahapan pengembangan 
produk yang sistematis dan berurut, sehingga pengembangan LKPD interaktif ini menjadi berstruktur dan 
menghasilkan LKPD interaktif yang layak untuk digunakan. Selain itu, kelayakan LKPD interaktif ini juga 
disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, LKPD interaktiff berbasis scientific approach layak digunakan dalam pembelajaran. 
Materi dalam LKPD yang dikembangkan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
dan materi yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang ada pada kurikulum. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil validitas oleh ahli mata pelajaran yang memperoleh kualifikasi sangat baik. Dalam 
penyusunan LKPD perlu diperhatikan kesesuaian antara isi LKPD, materi, dan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai agar nantinya LKPD dapat digunakan dengan optimal. Materi yang digunakan dalam LKPD 
sesuai dengan yang terdapat pada kurikulum dan sejalan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
(Nareswari et al., 2021; Purwati & Ristiono, 2021). Hal ini didukung oleh temuan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa dalam pengembangakan LKPD perlu diperhatikan kesesuaian antara tujuan 
pembelajaran, kompetensi dasar, dan indikator yang hendak dicapai dalam pembelajaran, serta materi 
dalam LKPD agar tersampaikan secara jelas dan runtut (Putra et al., 2021; Riyani & Wulandari, 2022). 
Penggunaan LKPD dapat digunakan dengan optimal jika sudah ada kesesuaian antara tujuan, indikator, 
kompetensi dasar dan materi pembelajaran. 

Kedua, LKPD interaktif berbasis scientific approach layak digunakan dalam pembelajaran 
disebabkan karena tampilan dari LKPD yang dikembangkan dikemas secara menarik. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil validitas oleh ahli desain pembelajaran yang memperoleh kualifikasi sangat baik, dan hasil 
validitas oleh ahli media pembelajaran yang memperoleh kualifikasi baik. Dalam penyusunan LKPD perlu 
diperhatikan tampilan atau desain dari LKPD tersebut seperti warna, background, ukuran tulisan, jenis 
tulisan, gambar, dan tata letak. Desain tampilan LKPD disajikan dengan warna-warna yang beragam dan 
gambar-gambar yang menarik serta didesain sesuai dengan karakteristik siswa agar LKPD menjadi lebih 
menarik sehingga siswa berminat dan senang menggunakan LKPD (Ernawati, 2019; Hidayanti & Ain, 
2021). Hal ini didukung dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan Tampilan LKPD dibuat 
semenarik mungkin dengan warna latar, tulisan, serta gambar yang sesuai akan memberikan kesan 
nyaman kepada siswa saat membaca dan mengerjakan LKPD tersebut (Aprilda et al., 2021; Mandasari et 
al., 2018). Kemenarikan tampilan LKPD dapat berpengaruh terhadap antusias siswa dalam 
penggunaannya. 



Mimbar Ilmu Vol. 27, No. 1, Tahun 2022, pp. 33-43  40 

 

MI P-ISSN: 1829-877X E-ISSN: 2685-9033  

Ketiga, LKPD interaktiff berbasis scientific approach layak digunakan dalam pembelajaran karena 
LKPD yang dikembangkan mudah digunakan, sehingga dapat menarik antusias siswa dalam belajar. Hal 
ini dibuktikan dari hasil uji coba produk kepada siswa baik secara perorangan ataupun kelompok kecil 
memperoleh kualifikasi yang sangat baik. Penggunaan LKPD interaktif dapat membuat siswa merasa 
antusias dan tertarik untuk menggunakannya. Ketertarikan siswa terhadap LKPD dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, sehingga dapat memicu siswa untuk lebih giat belajar yang menyebabkan siswa 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik (Satriani et al., 2018; Silitonga & Panggabean, 2021). Hal ini 
didukung oleh temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan LKPD efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar dan siswa merasa antusias sehingga penggunaan LKPD memudahkan siswa 
dalam belajar (Julianti & Sumarmin, 2018; Misbah et al., 2018; Utami & Dafit, 2021). Penggunaan LKPD 
dalam pembelajaran dapat menumbuhkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat 
berpengaruh terhadap pemahaman materi yang diterima siswa. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa LKPD interaktif berbasis scientific approach yang 
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai tambahan bahan ajar. LKPD interaktif berbasis scientific 
approach memiliki kelebihan dibandingan dengan pengembangan lembar kerja peserta didik secara 
kontekstual yaitu praktis dan dapat digunakan di mana saja, dapat membantu siswa lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. LKPD interaktif berbasis scientific approach dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. LKPD  interaktif berbasis scientific approach dilengkapai gambar, audio, dan video 
yang dapat menarik perhatian siswa. Dengan demikian, LKPD berbasis scientific approach dapat dengan 
praktis diterapkan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada materi pengaruh 
lingkungan terhadap mata pencaharian muatan pelahjaran IPS. Dengan digunakannya LKPD interaktif 
dalam pembelajaran IPS, tentunya dapat membuat pembelajaran menjadi bervariasi dan siswa tidak akan 
mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan LKPD interaktif ini dapat melatih siswa untuk 
menelaah dan menganalisis lingkungan sekitar terkait dengan pengaruh lingkungan terhadap mata 
pencaharian. Adanya feedback yang baik terhadap siswa membuktikan bahwa LKPD interaktif efektif 
untuk digunakan (Sari et al., 2020; Wahyuni et al., 2021). 

Temuan ini diperkuat oleh temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa LKPD layak 
dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran (Prabandari & Kristin, 2021; Safitri et al., 2018). 
Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa penerapan LKPD dalam pembelajaran berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa (Halilah et al., 2022; Lisnawati, 2021). Berdasarkan temuan penelitian 
sebelumnya, pengembangan LKPD interaktif berbasis scientific approach pada muata pelajaran IPS materi 
pengaruh lingkungan terhadap mata pencaharian untuk siswa kelas IV SD belum pernah dikembangkan 
sebelumnya, sehingga penelitian pengembangan LKPD ini menjadi kebarahuan penelitian tentang LKPD 
interaktif. Selain itu, hasil penelitian relevan dan penelitian yang dilaksankan menunjukkan bahwa LKPD 
interaktif valid, layak, efektif, dan praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dapat disimpulkan 
bahwa LKPD interaktif dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
LKPD interaktif yang dikembangkan memiliki kelebihan dibandingkan dengan LKPD cetak pada 
umumnya. Kelebihan dari LKPD interaktif ini di antaranya memiliki tampilan menarik, bersifat interaktif, 
praktis dalam penggunaannya. LKPD interaktif dikemas dengan scientific approach yang dapat membuat 
peserta didik lebih cepat memahami konsep secara mandiri. Selain itu, LKPD interaktif memberikan 
feedback yang cepat dirasakan siswa sehingga memotivasi siswa dalam mengerjakannya. 

Kontribusi dari penelitian ini yaitu LKPD interaktif yang dihasilkan dalam penelitian 
pengembangan ini dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran, baik pembelajaran tatap muka 
maupun darin. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat berkontribusi positif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya tidak dapat terlaksana dengan sangat 
sempurna, keterbatasan penelitian pengembangan ini yaitu LKPD ini hanya memuat materi mengenai 
pengaruh lingkungan terhadap mata pencaharian. Untuk itu,  dierekomendasikan agar penelitian 
selanjutnya baik dari variabel yang sama atau berbeda dapat membuat LKPD interaktif dengan materi 
yang lebih beragam. Implikasi dari penelitian ini yakni LKPD interaktif berbasis scientific approach layak 
dan dapat digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan LKPD interaktif ini dapat 
memfasilitasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, baik secara luring maupun daring dan dapat 
tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
 
4. SIMPULAN 

Media LKPD interaktif IPS berbasis scientific approach materi pengaruh lingkungan terhadap 
mata pencaharian untuk siswa kelas IV SD yang dikembangkan dinyatakan layak dan valid berdasarkan 
hasil uji validitas produk dan uji coba produk. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD interaktif yang 
dikembangkan layak digunakan guru sebagai bahan ajar, sehingga dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif. 
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